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ABSTRAK 

Pajak merupakan pemindahan sumber daya dari sektor privat (perusahaan) ke 
sektor publik. Pemindahan sumber daya tersebut akan mempengaruhi daya beli atau 
kemampuan belanja dari sektor privat. Agar tidak terjadi gangguan yang serius 
terhadap kelangsungan usaha, maka sudah seharusnya pajak dikelola dengan baik.  

Pajak sebagai pendapatan negara dalam pembangunan nasional sangat 
penting dan dominan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pendapatan pajak dalam 
APBN 2006 yaitu sebesar Rp 247.143.263.130,- dimana sektor pajak memberikan 
kontribusi sebesar Rp 192.224.374.552,- (77.78% dari total pendapatan dalam 
negeri) dan pajak penghasilan memberikan kontribusi sebesar Rp 103.523.758.785,- 
(41.89% dari total penerimaan dalam negeri atau 53.86% dari total penerimaan 
pajak). Sektor pajak sebagai bentuk perwujudan partisipatif aktif masyarakat telah 
diharapkan mampu mendukung penuh terhadap terlaksananya pembangunan 
nasional secara efektif dan efisien (http://www.perbendaharaan.go.id). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 
perencanaan pajak PPh pasal 25 yang telah dilaksanakan oleh PT.TELKOM untuk 
mengefisienkan pembayaran pajak terutangnya dan seberapa besar peranan 
penerapan perencanaan pajak tersebut dalam meningkatkan penghematan pajak PPh 
Pasal 25 Badan dalam upaya mematuhi Undang-undang Perpajakan yang berlaku di 
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah metode empirik kuantitatif dan 
dalam bentuk studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan 
observasi. Objek penelitian ini dilakukan di PT. TELKOM Tbk  Bandung yang 
berlokasi di Jalan Japati No.1 Bandung. PT. TELKOM Tbk bandung memiliki 
peranan yang cukup besar dalam penerimaan negara berupa pembayaran pajak dari 
akitivitasnya khususnya pajak penghasilan pasal 25. 

Dari hasil pengolahan data yang dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa 
PT.TELKOM telah melakukan perhitungan, pemotongan, dan pelaporan dengan 
benar sesuai undang-undang perpajakan yang berlaku di Indonesia. Jumlah yang 
dilaporkan untuk setiap PPh Pasal 25 sebelum diterapkan perencanaan pajak yaitu 
sebesar Rp 2.514.602 untuk tahun 2006, Rp 1.801.537 untuk tahun 2007, dan Rp 
1.317.820 untuk tahun 2008 (dalam jutaan rupiah).  

Berdasarkan hasil analisa bahwa PT.TELKOM telah menerapkan 
perencanaan pajak sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku di 
Indonesia yaitu dengan menerapkan kebijakan gross up pada penghitungan PPh 
Pasal 21 karyawannya. Setelah diterapkan perencanaan pajak dengan metode gross 
up, jumlah untuk PPh Pasal 25 Badan menjadi Rp 2.247.907 untuk tahun 2006, Rp 
1.348.221 untuk tahun 2007, dan Rp 1.035.711 untuk tahun 2008 (dalam jutaan 
rupiah). PT.TELKOM telah berhasil melakukan penghematan pajak PPh Pasal 25 
Badan sesuai  dengan undang-undang yang berlaku di Indonesia. Penerapan 
perencanaan pajak yang dilakukan oleh PT.TELKOM telah sesuai dengan undang-
undang perpajakan yang berlaku di Indonesia. 
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